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pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) di kelas V SD Negeri 067243
Kelurahan Sempakata, Medan Selayang pada
tahun gjaran 2024/2025. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus dan
melibatkan 14 siswa, terdiri dari 9 laki-laki dan
5 perempuan. Data dikumpulkan melalui tes dan
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada pretes, hanya 4 siswa (29%) yang
mencapai ketuntasan, dengan rata-rata nilai
60,71. Pada postes siklus I, jumlah siswa yang
tuntas meningkat menjadi 6 orang (43%), dengan
rata-rata nilai 62,14. Pada postes siklus II,
ketuntasan meningkat signifikan menjadi 10
siswa (71%). Selain itu, observasi terhadap
aktivitas guru menunjukkan peningkatan dari
56% (kategori cukup) pada siklus I menjadi 86%
(kategori sangat baik) pada siklus 1, dan
aktivitas siswa meningkat dari 86% menjadi
90%. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model collaborative learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran IPAS.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan generasi
penerus bangsa yang cakap dalam menghadapi tantangan zaman. Seiring
dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, tuntutan terhadap
pendidikan yang berkualitas semakin meningkat. Salah satu mata pelajaran
yang esensial di tingkat Sekolah Dasar (SD) adalah Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS), karena berperan dalam mengembangkan kemampuan
berpikir logis, kritis, dan analitis, serta menumbuhkan pemahaman siswa
terhadap lingkungan sosial dan alam di sekitarnya.

Namun, berdasarkan observasi awal dan data nilai rapor siswa kelas V
SD Negeri 067243 Medan Selayang, ditemukan bahwa banyak siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPAS yang bersifat
abstrak. Selain itu, siswa menunjukkan minat belajar yang rendah dan
kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini diduga disebabkan oleh
dominannya penggunaan metode pembelajaran tradisional yang berpusat
pada guru (teacher-centered), sehingga membuat siswa pasif, enggan
bertanya, dan kesulitan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.
Akibatnya, pemahaman siswa terhadap konsep IPAS menjadi rendah dan
berdampak negatif pada hasil belajar mereka.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang lebih melibatkan siswa secara aktif. Salah satu alternatif
yang dinilai efektif adalah model collaborative learning. Model ini
menekankan interaksi antarsiswa dalam kelompok kecil untuk mencapai
tujuan pembelajaran bersama. Dalam prosesnya, siswa didorong untuk
berdiskusi, berbagi ide, memecahkan masalah secara bersama, dan saling
mendukung dalam memahami materi. Pembelajaran kolaboratif tidak hanya
meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan kemampuan berpikir kritis.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model
collaborative learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai
jenjang pendidikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai implementasi model ini, khususnya pada mata pelajaran IPAS di
tingkat sekolah dasar. SD Negeri 067243 Medan Selayang dipilih sebagai
lokasi penelitian karena menunjukkan adanya kebutuhan akan inovasi
pembelajaran yang lebih efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
implementasi model collaborative learning pada mata pelajaran IPAS dan
dampaknya terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri
067243 Medan Selayang. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan strategi pembelajaran IPAS yang lebih
efektif dan menjadi referensi bagi guru dalam menciptakan lingkungan
belajar yang aktif dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang
masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengetahui
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sejauh mana penerapan model pembelajaran kolaboratif (collaborative
learning) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.

Menurut Kunandar (2012:19), penelitian tindakan kelas adalah suatu
bentuk penelitian yang dilakukan oleh pendidik di kelasnya sendiri melalui
refleksi diri untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, hasil belajar siswa,
serta profesionalisme guru. Dalam konteks penelitian ini, peneliti bertindak
sebagai fasilitator yang menerapkan model pembelajaran kolaboratif dan
melakukan evaluasi secara berkala.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar (pretest
dan posttest) untuk mengetahui peningkatan kognitif siswa, serta lembar
observasi untuk menilai aktivitas siswa dan guru selama proses
pembelajaran. Data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik persentase
ketuntasan belajar dan perbandingan rata-rata nilai antarsiklus, sedangkan
data observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk melihat perubahan
perilaku dan partisipasi siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pretest, hanya 4 dari 14 siswa (28,57%) yang
mencapai nilai KKM > 70, dengan rata-rata kelas 60,71. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa belum memahami materi "Persebaran Flora dan
Fauna di Indonesia".
Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individu Pada Pretest

No Nama Siswa Jawaban Nilai Ketuntasan
Benar Salah Tuntas Tidak Tuntas
1. Bayu 6 4 60 Tidak Tuntas
2. Dyego Stiven 8 2 80 Tuntas
3. Eninta Dhea 7 3 70 Tuntas
4. Febriyanto 6 4 60 Tidak Tuntas
5. Garcis Amanicha 5 5 50 Tidak Tuntas
6. Gisel Jeskintan Sihole 4 6 40 Tidak Tuntas
7. Kiki 5 5 50 Tidak Tuntas
8. Nazwa Azilla 6 4 60 Tidak Tuntas
9. Rayhat Feter Surbakti 7 3 70 Tuntas
10. Revin Shaputra S S 50 Tidak Tuntas
11. Reza 6 4 60 Tidak Tuntas
12. Sofia Tunisa 8 2 80 Tuntas
13. Yusuf 6 4 60 Tidak Tuntas
14. Zulfahri 6 4 60 Tidak Tuntas
Jumlah 850
Rata-Rata 60,71 4 Orang 10 Orang

Setelah diterapkannya model pembelajaran kolaboratif pada siklus I,
terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas menjadi 6 siswa (42,86%)
dengan rata-rata nilai 62,14. Meskipun terjadi peningkatan, hasil ini belum
mencapai indikator keberhasilan yaitu 70% ketuntasan klasikal.
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Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individu Pada Post Test

Siklus I
. Jawaban e . Ketuntasan

No Nama Siswa Benar Salah Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1. Bayu 7 3 70 Tuntas

2. Dyego Stiven 8 2 80 Tuntas

3. Eninta Dhea 7 3 70 Tuntas

4. Febriyanto 6 4 60 Tidak Tuntas
S. Garcis Amanicha 5 5 50 Tidak Tuntas
6. Gisel Jeskintan Sihole 4 6 40 Tidak Tuntas
7. Kiki 5 5 50 Tidak Tuntas
8. Nazwa Azilla 6 4 60 Tidak Tuntas
9. Rayhat Feter Surbakti 7 3 70 Tuntas

10. Revin Shaputra S S 50 Tidak Tuntas
11. Reza 6 4 60 Tidak Tuntas
12. Sofia Tunisa 8 2 80 Tuntas

13. Yusuf 7 3 70 Tuntas

14. Zulfahri 6 4 60 Tidak Tuntas

Jumlah 870
Rata-Rata 62,14 6 Orang 8 Orang

Pada siklus II, hasil belajar menunjukkan peningkatan yang signifikan,
di mana 10 dari 14 siswa (71,43%) mencapai nilai KKM, dan nilai rata-rata
kelas meningkat menjadi 72,14. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran
kolaboratif secara efektif membantu siswa memahami materi dengan lebih
baik.
Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individual Pada Post Test

Siklus II
. Jawaban e . Ketuntasan

No Nama Siswa Benar Salah Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1. Bayu 8 2 80 Tuntas

2. Dyego Stiven 8 2 80 Tuntas

3. Eninta Dhea 8 2 80 Tuntas

4. Febriyanto 6 4 60 Tidak Tuntas
S. Garcis Amanicha 8 2 80 Tuntas

6. Gisel Jeskintan Sihole 7 3 70 Tuntas

7. Kiki 6 4 60 Tidak Tuntas
8. Naza Azila 7 3 70 Tuntas

9. Rayhat Feter Surbakti 8 2 80 Tuntas

10. Revin Shaputra 6 4 60 Tidak Tuntas
11. Reza 8 2 80 Tuntas

12. Sofia Tunisa 8 2 80 Tuntas

13. Yusuf 7 3 70 Tuntas

14. Zulfahri 6 4 60 Tidak Tuntas

Jumlah 1010
Rata-Rata 72,14 10 Orang 4 Orang
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Secara keseluruhan, proses pembelajaran menunjukkan tren positif,
tidak hanya dalam aspek kognitif (nilai tes), tetapi juga dalam aspek afektif
dan psikomotorik. Aktivitas guru meningkat dari 56% (kategori cukup) pada
siklus I menjadi 86% (kategori sangat baik) pada siklus II. Aktivitas siswa juga
meningkat dari 60% menjadi 90%, mencerminkan keterlibatan aktif mereka
dalam proses belajar.

Penerapan model kolaboratif yang menekankan interaksi antarsiswa,
kerja sama kelompok, dan partisipasi aktif terbukti mendorong pemahaman
konsep secara lebih mendalam. Strategi ini juga mampu meningkatkan
motivasi belajar dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
bermakna.

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran kolaboratif layak
dijadikan salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan
secara berkelanjutan, khususnya dalam mengatasi rendahnya pemahaman
siswa terhadap materi konseptual. Keberhasilan ini juga membuka ruang
eksplorasi bagi guru untuk mengintegrasikan model-model pembelajaran
aktif lainnya sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.

KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas V SD Negeri 067243
Sempakata, Medan Selayang, Tahun Ajaran 2024 /2025 menunjukkan bahwa
penerapan model Collaborative Learning efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS, khususnya materi Persebaran Flora
dan Fauna di Indonesia. Ketuntasan belajar meningkat dari 28,57% (pra
tindakan), menjadi 42,86% pada siklus I, dan mencapai 71,43% pada siklus
II. Rata-rata nilai siswa juga mengalami peningkatan dari 60,71 menjadi
72,14.

Selain itu, aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
menunjukkan peningkatan signifikan, mencerminkan pembelajaran yang
lebih interaktif dan partisipatif. Dengan demikian, hipotesis penelitian
terbukti: model Collaborative Learning memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa dan layak diimplementasikan dalam
konteks pembelajaran di sekolah dasar.
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